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Pendahuluan
Latar Belakang
o Pengendalian level yang selama ini 
digunakan pada real plant adalah dengan 
kontroller P ID konvensional. Agar lebih 
optimal maka diperlukan suatu sistem 
pengendalian yang lebih modern, seperti 
dengan jaringan syaraf tiruan
Permasalahan
o Bagaimana melakukan identifikasi plant 
dan membuat kontroler dengan jaringan 
syaraf tiruan. 
o Bagaimana melakukan pengujian dan 
analisa jaringan syaraf tiruan sebagai 
sistem kontrol level S team Drum.
Batasan Masalah
o Penelitian dilakukan pada steam drum  di 
Boiler B-1102 (Daekyung Machinery 
(Korea))  PT. Petrokimia Gresik.
o Pemodelan dengan JS T hanya 
menggunakan data input output, bukan 
dengan model matematis.
o Algoritma JS T yang digunakan adalah 
Levenberg Marquardt
o S oftware  yang digunakan untuk 
perancangan sistem kontrol adalah Matlab 
7.1.0.
Tujuan
o Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah 
merancang sistem pengendalian level pada 
steam drum di PT. Petrokimia Gresik 




o Boiler adalah seperangkat alat konversi 
energi yang merubah energi panas menjadi 
energi tekanan dengan memanfaatkan 
perubahan wujud zat cair (fluida) menjadi 
uap.
o Boiler B-1102 adalah salah satu boiler yang 
memproduksi steam sebagai penggerak 




o Fungsi dari steam drum adalah mengumpulkan 
dan memisahkan uap air, selain itu juga 
menyediakan dan mendistribusikan udara pada 
boiler ke evaporator.
o Pada dasarnya komposisi dalam steam drum 
adalah sebagian air dan sebagian lagi uap
o Level dalam S team Drum  harus dijaga untuk 
menghindari masuknya steam yang terlalu kering 
atau terlalu basah ke dalam turbin yang akan 
menimbulkan korosi dan dapat membahayakan 
proses selanjutnya. 
Steam Drum





































• Data input berupa Flow BFW (Boiler Feed 
Water) (ton/hr) dan Flow S team (ton/hr)
• Data output berupa Level steam drum (% )
• Pengambilan data setiap 1 (satu) menit dalam 
waktu 2 (dua) bulan.
• Data yang digunakan untuk training  dan 
validasi sebanyak 1000 data.
Perancangan S is tem Kontrol 
JS T
Pemodelan Plant
o Data input pemodelan plant
1) Flow BFW (Boiler Feed Water) (ton/hr)
2) Flow S team (ton/hr)
o Data output pemoselan plant
1) Level steam drum (% )
o Pemakaian data
1) Untuk training 750 data






























Diagram B lok Pemodelan Plant 
JS T
Training Pemodelan Plant dengan 
JS T
Validas i Pemodelan Plant dengan 
JS T
Pemodelan kontroller
o Data input pemodelan kontroller
1) Level steam drum (% )
o  Data output pemodelan kontroller
1) Flow BFW (Boiler Feed Water) (ton/hr)
o Pemakaian data
1) Untuk training 750 data





























Diagram B lok Pemodelan 
Kontroller JS T
Training Pemodelan Kontroler 
dengan JS T
Validas i Pemodelan Kontroler
dengan JS T 
S imulas i Kontrol JS T
Direct Inverse Control
Respon S is tem dari
Direct Inverse Control
















S ettling Time (detik) 30 29 28
Peak Time (detik) 5 7 6
R ise Time (detik) 3.9 4 4
Delay Time (detik) 2.4 2.0 2.1
Respon S is tem PID
Karakteris tik Respon PID
Karakteristik Respon 
S istem













S ettling Time (detik) 31 30 29
Peak Time (detik) 6 8 6
R ise Time (detik) 4.1 4.2 4
Delay Time (detik) 2,5 2,2 2,1
Kes impulan dan S aran
Kes impulan
• Model  JS T terbaik pada pemodelan 
plant didapat  saat history length  1 dan 
jumlah hidden node  2 dengan 
menghasilkan RMS E  = 0.0019 dan VAF 
= 99.7204 dan model  JS T terbaik pada 
pemodelan pengendali didapat  saat  
history length  1 dan hidden node  2 
dengan menghasilkan RMS E= 0.0014 
dan VAF = 99.6019.
• Respon sistem pengendali dengan 
simulasi Direct Inverse Control dapat 
mengikuti set-point  yakni; DIC  
menghasilkan Mp = 2.24% , ts = 30 detik, 
dan pengendali P ID menghasilkan Mp = 
2.26% , ts = 31 detik, pada set-point 
pengendalian level 75%  (4.533 meter ).
• Hasil pengujian performansi pengendali 
P ID dan DIC  menunjukkan bahwa kedua 
pengendali telah mampu memberikan 
hasil respon yang baik. Namun DIC  
sedikit lebih unggul dibandingkan 
pengendali P ID
S aran
S aran yang dapat disampaikan adalah 
software pengendali jaringan syaraf tiruan 
bisa diaplikasikan secara real plant, tentu 
saja demi mendapatkan hasil keluaran yang 
lebih baik dan stabil sehingga mampu 
meningkatkan efektivitas dari proses di 
dalam steam drum boiler B-1102 sehingga 
menghasilkan kualitas steam yang lebih baik.
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